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Abstrak: Dalam pembelajaran fisika dikelas peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan abad 21 yaitu 

berpikir kritis khususnya pada materi gerak parabola. Namun kenyataannya keterampilan berpikir kritis yang 

dimiliki oleh peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena pembelajaran fisika di dalam 

kelas cenderung menggunakan metode konvensional yaitu metode ceramah. Selain itu media yang digunakan 

berupa buku paket, buku LKS, dan papan tulis. Oleh karena itu dibutuhkan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik yaitu menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL), model pembelajaran PBL dapat diintegrasikan kedalam LKPD yang menggunakan phet dan fenomena 

engklek sebagai sumber permasalahan dalam proses pembelajaran. Namun media yang disusun juga perlu 

divalidasi oleh 3 validator yaitu 2 dosen ahli dan guru mata pelajaran. Selain itu, instrumen untuk mengukur 

kepraktisan media diperoleh dari angket respon peserta didik, sedangkan keefektifan diukur melalui 

instrument tes keteram, dimana peningkatan nilai pretestdan posttest yang dianalisis dengan uji N-Gain. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa LKPD memiliki presentase antara 81-100% dan dinyatakan sangat valid, 

kemudian keterlaksanaan pembelajaran guru adalah 91,28%, dan menunjukkan persentase skor aktivitas 

peserta didik adalah 89,7%, hasil angket respon juga menunjukkan bahwa peserta didik sangat setuju jika 

PBL diintegrasikan dengan phet dan engklek. 

Kata Kunci: LKPD, Problem Based Learning, PhET, engklek 

 

Abstract: In physics learning in the classroom, students are required to have 21st century skills, namely critical 

thinking, especially in the subject of parabolic motion. However, in reality, the critical thinking skills possessed 

by students are still relatively low. This is because physics learning in the classroom tends to use conventional 

methods, namely lectures. In addition, the media used are textbooks, workbooks, and blackboards. 

Therefore, a learning model that can enhance students' critical thinking skills is needed, such as the Problem-

Based Learning (PBL) model. The PBL learning model can be integrated into worksheets that use Phet and 

the engklek phenomenon as problem sources in the learning process. However, the media developed also 

need to be validated by three validators, namely two expert lecturers and a subject teacher. Additionally, 

the instrument to measure the practicality of the media was obtained from a student response questionnaire, 

while effectiveness was measured through a literacy test instrument, where the increase in pretest and posttest 

literacy scores was analyzed using the N-Gain test. The validation results showed that the LKPD had a 

percentage between 81-100% and was deemed highly valid. The implementation of teacher-led learning was 

91.28%, and the percentage of student activity scores was 89.7%. The survey responses also indicated that 

students strongly agreed that PBL should be integrated with PhET and engklek.  

 

Keywords: LKPD, Problem-Based Learning, PhET, engklek  

 

 

PENDAHULUAN  

Di era tekonologi yang berkembang pesat telah banyak membawa perubahan signifikan di 

berbagai bidang termasuk di bidang pendidikan (Akbarudina et al., 2025). Diera abad ke 21 ini 
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suatu sisrem pendidikan tidak hanya memberikan sebuah pengalaman namun juga hrus membentuk 

keterampilan abad ke-21(Hayati et al., 2019). Keterampilan abad 21 yang harus dimiliki oleh 

peserta didik antara lain yaitu Communication, Critical Thinking, Collaboration, Creativity, 

Character/Connectivity, dan Citizenship/Culture (Anugerahwati, 2019).Dalam mengembangkan 

pembelajaran abad ke-21, guru memulai suatu langkah baru denganmengubah pola pembelajaran 

yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik (Pratiwi et al., 2019); (Murti, W.,& 

Anas, M. 2020).  

Salah satu keterampilan abad ke 21 yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah 

keterampilan berpikir kritis. Hal ini disebabkan karena berpikir kritis merupakansuatu aktivitas 

intelektual yang melibatkan analisis, pertimbangan, dan pengambilan keputusan yang tepat serta 

pelaksanaannya dengan baik. Dalam pembelajaran fisika dikelas peserta didik dituntut untuk 

memiliki keterampilan abad 21 yaitu berpikir kritis khususnya pada materi gerak parabola. Namun 

kenyataannya keterampilan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik masih tergolong rendah. 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang befokus pada kajian fenomena 

alam yang menghasilkan beberapa aspek penting, seperti prinsip, konsep, dan teori yang bersifat 

universal (Hanum, 2021). Fisika dikenal sebagai salah satu mata pelajaran yang kompleks karena 

mengintegrasikan konsep abstrak dengan penerapan rumus matematis dengan menggunakan 

pemahaman fenomena alam. Menurut penelitian Paramitasari ea al., (2024) sebanyak 54 % siswa 

menganggap materi gerak parabola merupakan salah satu materi fisika yang sulit memerlukan 

pemahaman yang lebih dalam dan keterkaitan antara teori , rumus , dan interpretasi. Selain itu 

menurut penelitian sebelumnya, di SMAN 1 Muarai Beltia terdapat sekitar 74,04% siswai yang 

memilikin keterampilana berpikiri kritisi dalam kategoria rendah (Ariani, 2020). Kategori rendah 

ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman peserta didik mengenai konsep-konsep fisika yang 

belum mendalam, serta ketidakmampuan mereka dalam merumuskan suatu permasalah dan 

mencari solusi yang tepat. Peserta didik juga kesulitan dalam menarik kesimpulan serta 

menghubungkan materi satu dengan yang lain. Selain itu, data menunjukkan bahwa rata-rata siswa 

di SMA Surakarta juga berada dalam kategori rendah, dengan hanya sebagian kecil siswa yang 

memiliki tingkata rata-ratai (YuliananGunawani et al. , 2022). Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 

pengetahuan peserta didik, yang seringkali menghasilkan argumen yang kurang logis karena tidak 

mengintegrasikan konsep ilmiah dalam menyelesaikan masalah.  

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa 

peserta didik masih kesulitan ketika diminta untuk mendefinisikan apa itu gerak parabola hal ini 

disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan disekolah masih menggunakan metode 

konvensional yaitu metode ceramah sehingga peserta didik merasa bosan untuk mendengarkan 

materi yang disampaikan. Selain itu menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Marlina et al,. 

(2023) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa pada sub indikator interpretasia, 

menganalisis, evaluasi dan interferensia pada materi gerak parabola masih tergolong sangat rendah 

dimana presentase skor yang dihasilkan sebesar 36,19% Hal tersebut disebabkan karena beberapa 

faktor seperti metodea pembelajaran yang digunakan masih memakai metode ceramah dan 

terbatasnya media pembelajaran yang dapat menjelaskan konsep dari materi gerak parabola. 

Untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan suatu pendekatan yang tepat yaitu dengan 

menggunakan pembelajaran model Problem Based Learning (PBL 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu pendekatan yang 

relevan dalam pembelajaran fisika disekolah. Model Problem Based Learning (PBL) menuntut 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam memecahkan permasalahan yang kontekstual, 

sehingga dapat mendorong peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Namun, 

kelemahan dari model PBL yang sering ditemui di lapangan adalah kurangnya dukungan media 

yang konkret dan kontekstual untuk membantu peserta didik dalam mengeksplorasi masalah yang 

disajikan. Selain itu, implementasi PBL yang tidak disertai dengan perangkat ajar yang sistematis 

sering membuat proses pembelajaran menjadi kurang terarah dan membingungkan bagi peserta 

didik (Susanti et al., 2023). 
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 Selain model pembelajaran dibutuhkan juga media pembelajaran yang dapat digunakan 

selama proses pembelajaran berlangsung seperti LKPD. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

merupakan alat bantu pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah. LKPD biasanya 

mengandung petunjuk dan pertanyaan yang dirancang untuk membantu peserta didik dalam 

memahami konsep dan mengaplikasikan konsep tersebut dalam pemecahan masalah. Berdasarkan 

penelitian Nurwulandari (2024) menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan, terutama pada materi gerak melingkar. 

Salah satu pendekatan kontekstual yang dapat dikombinasikan dalam pengembangan LKPD 

adalah penggunaan permainan tradisional, seperti permainan engklek. Permainan engklek 

merupakan aktivitas lompat yang melibatkan perubahan posisi dan arah, yang jika dianalisis secara 

fisika memiliki kemiripan dengan prinsip gerak parabola. Pengintegrasian permainan engklek dalam 

pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar nyata, sekaligus meningkatkan minat belajar 

peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani & Andriani (2024) berhasil 

mengembangkan LKPD berbasis permainan tradisional yang valid dan praktis digunakan, serta 

mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep gaya dan gerak. 

Dengan menggabungkan model PBL, LKPD, phet dan permainan engklek proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan bermakna. Siswa tidak hanya 

mempelajari konsep secara teoritis, tetapi juga mengaplikasikannya dalam aktivitas permainan 

yang relevan dan kontekstual. Melalui penyusunan LKPD berbasis PBL dengan pendekatan engklek, 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat, serta lebih 

termotivasi dalam belajar Fisika. Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk dilakukan 

pengembangan LKPD berbasis model PBL dengan pendekatan permainan engklek pada materi 

gerak parabola di kelas XI SMA.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Development Research). Jenis penelitian 

ini merupakan suatu metode yang digunakan untuk menghasilkan produk atau media tertentu yang 

kemudian diuji keefektifannya(Suryani 2024). Penelitian ini menggunakan metode 4D dimana 

mencakup 4 tahap yakni, pendefinisian (define), perencanaan (design), pengembangan (develop), 

penyebaran(disseminate). Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI-4, XI-5 dan XI-7 

SMAN 19 Surabaya pada semester genap pada tahun ajaran 2024/2025. 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian menggunakan Metode 4D 

 

Prosedur Penelitian 

Procedure penelitian ini mengikuti tahapan pengembangan 4D yang terdiri dari Define, 

Design, Develop, dan Disseminate.  

1. Tahap Define (pendefinisian), peneliti melakukan analisis awal untuk mengidentifikasi 

permasalahan dalam pembelajaran fisika, khususnya rendahnya minat belajar peserta 

didik dan belum digunakannya LKPD secara optimal. Selain itu, peneliti menganalisis 

karakteristik peserta didik, kebutuhan mereka dalam pembelajaran, serta kesesuaian 

dengan kurikulum yang berlaku sebagai dasar perancangan LKPD. Tahap  

2. Tahap Design (perancangan) dilakukan dengan menyusun rancangan awal LKPD, 

termasuk komponen capaian pembelajaran, tujuan, dan langkah-langkah kerja sebagai 
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panduan pengembangan. Di tahap ini juga dirancang bentuk percobaan yang 

disesuaikan dengan sintaks PBL. 

3. Tahap Develop (pengembangan) melibatkan proses validasi oleh para ahli (materi, 

bahasa, dan media), revisi produk berdasarkan masukan tersebut. Jika diperlukan, 

perbaikan maka LKPD harus dilakukan perbaikan hingga produk dinyatakan valid.  

a) Validasi  

Tabel 1. Kriteria Skor Lembar Validitas 

Skor  Keterangan 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Kurang Baik 

1 Tidak Baik 

 

Hasil penilaian observer tersebut dihitung dengan menggunakan persentase yang 

ditunjukkan pada persamaan berikuy 

Persentase (%) =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

 

Kriteria kevalidan dapat dilihat pada tabel 2 

 

Tabel 2. Interpretasi Skor 

Persentase (%) Keterangan 

0-20 Tidak Valid 

21-40 Kurang Valid 

41-60 Cukup Valid 

61-80 Valid 

81-100 Sangat Valid 

(Riduwan, 2015) 

 

b) Keefektifan  

Perhitungan N-Gain digunakan untuk mengukur seberapa besar pemahaman peserta 

didik setelah dilaksanakan pembelajaran. Setiap tes diberikan pada awal dan akhir 

pertemuan, dan kenaikan nilai peserta didik dalam pemahaman ditandai oleh N-

Gain 

 

N-Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 (6) 

 

Perhitungan tersebut digunakan untuk mengetahui efektivitas peningkatan. Hasil 

dari N-Gain ini dijadikan perbandingan antara sebelum dan sesudah pembelajaran 

dilakukan. Kategori perolehan nilai N-Gain ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Kategori N-Gain 

N-Gain Kategori peningkatan 

N-Gain≥ 0,7 Tinggi 

0,3≤  𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 < 0,7 Sedang 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 < 0,3 Rendah 

 

c) Kepraktisan  

Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media LKPD maka 

kepraktisan perangkat pembelajaran dapat diterapkan. Tingkat kepraktisan media 

dapat ditinjau berdasarkan keterangan apakah guru atau peserta didik memiliki 
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pendapat jika media yang dikembangkan memudahkan dalam memahami materi 

dan dapat digunakan dengan mudah oleh pengajar dan semua peserta didik. 

 

4. Disseminate (penyebaran), di mana LKPD yang telah dikembangkan dan diuji 

disebarluaskan agar dapat digunakan secara lebih luas dalam pembelajaran fisika di SMA. 

Keempat tahapan ini harus dijalankan secara sistematis untuk menghasilkan LKPD berbasis 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan phet dan fenomena permainan 

engklek yang valid, efektif dan valid dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap define penelitian diawali dengan melakukan analisis tahap awal melalui hasil 

observasi dan wawancara di SMA Negeri 19 Surabaya. Dari wawancara dan observasi ditemukan 

bahwa pembelajaran fisika yang dilakukan masih menggunakan metode konvensional belum 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu media pembelajaran yang digunakan juga 

menggunakan buku cetak dan buku sekolah. Selain itu pembelajaran fisika yang ada disekolah juga 

sudah mengenal teknologi seperti PhET. Kemudian juga dilakukan wawancra terhadap peserta 

didik didapatkan hasil bahwa peserta yang ada disekolah tersebut berminat dan tertarik untuk 

belajar dengan menggunakan budaya lokal yang ada di Indonesia seperti permainan tradisional. 

Penggunaan media permainan tradisional yang konstektual dapat menarik minat peserta didik 

untuk belajar fisika khususnya pada materi gerak parabola. 

Tahap kedua yaitu melakukan analisis kebutuhan selama proses pembelajaran di kelas 

didapakan hasil bahwa peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang menarik dan praktis. 

Karena pembelajaran fisika yang ada disekolah belum mengintegrasikan budaya lokal atau 

permainan tradisional kedalam proses pembelajaran, maka LKPD berbasis model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan phet dan fenomena permainan engklek. 

Selanjutnya membuat desain yaitu memilih format LKPD dan disesuaikan dengan materi 

kemudian membuat LKPD dengan sintaks model pembelajaran Problem Based Learning. Selain itu 

juga menyusun permasalahan yang dihubungkan dengan fenomena permainan engklek dan juga 

dilakukan praktikum dengan menggunakan PhET.  

 

                

 Gambar 2     Gambar 3    Gambar 4 

Keterangan: (2) Desain cover LKPD, (3) Gambar Tujuan pembelajaran, (4) Langkah percobaan 

 

Tahap selanjutnya yaitu pengembangan, pada tahap define dan desain yaitu pada 

rancangan awal LKPD dikembangkan menjadi draft LKPD yang akan diujikan. LKPD berbasis model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan phet dan fenomena permainan engklek 

kemudian dievaluasi agar LKPD yang dibuat sudah memenuhi standar yang baik.. Setelah itu 

kemudian dilanjutkan dengan melakukan validasi kepada ahli media yaitu dosen ahli untuk 
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mengoreksi dan mengidentifikasi kekurangan dan memperoleh saran untuk menyempurnakan 

LKPD. Hal ini perlu dilakukan agar LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis dan 

efektif dalam mendukung pembelajaran. Tahap diseminasi, setelah LKPD dikembangkan akan 

didiseminasi ke seluruh SMA yang ada di Surabaya. 

Tahap Validasi dilakukan oleh tiga validator yaitu satu dua dosen Pendidikan Fisika 

Universitas Negeri Surabaya dan satu guru mata pelajaran fisika. Setiap ahli diminta untuk 

memvalidasi LKPD yang akan dibagikan kepada peserta didik dan dihasilkan data sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Validasi 

Validator Presentase Keterangan 

V1 88,2 Sangat Valid 

V2 98,5 Sangat Valid 

V3 91,1 Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil tabel validasi ahli dari ketiganya didapatkan hasil presentase dengan 

kategori sangat valid sehingga LKPD yang telah dibuat dapat diuji cobakan sesuai dengan perbaikan 

sesuai saran. Hasil kepraktisan LKPD berbasis model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan phet dan fenomena permainan engklek dianalisis melalui lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, yang mencakup aktivitas guru dan peserta didik. Hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran aktivitas guru terhadap LKPD yang dikembangkan menunjukkan 

persentase skor keterlaksanaan pembelajaran guru adalah 91,28% berada pada kriteria kepraktisan 

“sangat praktis”. Sedangkan, hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran aktivitas peserta didik 

menunjukkan persentase skor aktivitas peserta didik adalah 89,7% berada pada kriteria kepraktisan 

“sangat praktis”. Sehingga dapat ditemukan bahwa LKPD berbasis model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan phet dan fenomena permainan engklek pada materi gerak parabola 

yang dikembangkan dapat menarik minat peserta didik untuk mempelajari fisika.  

Selain itu melalui angket respon yang disebarkan melalui gfrom mendapatkan hasil sebagai 

berikut sebesar 92,4% peserta didik “sangat setuju” dilakukan pembelajaran model Problem Based 

Learning yang diintegrasikan dengan phet dan permainan engklek. Kemudian sebesar 83,3% 

peserta didik “setuju” bahwa pembelajaran Problem Based Learning dapat mendorong peserta 

didik untuk menemukan ide baru dari permasalahan yang disajaikan. Berikut adalah data dari 

angket respon peserta didik. 

 

 

 

Gambar 5 hasil angket respon 

 

Selain itu keterampilan berpikir kritis juga dilihat dari hasil pengerjaan LKPD peserta didik, 

dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut 
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 Gambar 6 hasil berpikir kritis berbasis LKPD 

 

Berdasarkan gambar diatas keterlaksanaan pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning berbantuan PhET dan fenomena engklek menunjukkan hasil yang sangat baik dengan rata-

rata skor 92,38% dan termasuk dalam kategori sangat praktis. Beberapa sintaks memperoleh skor 

sempurna, seperti pada tahap orientasi masalah, mengorientasi peserta didik, dan penutup yang 

masing-masing mencapai 100%. Ini menunjukkan bahwa kegiatan awal pembelajaran berhasil 

memantik rasa ingin tahu siswa melalui permasalahan kontekstual dari video yang ditayangkan, 

serta mampu mendorong keterlibatan aktif mereka selama proses belajar.  

Namun, tahap refleksi pembelajaran mendapatkan skor terendah. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan waktu, sehingga kegiatan untuk menarik kesimpulan dan merefleksikan proses 

pembelajaran tidak dapat dilakukan secara optimal. Padahal tahap ini penting untuk membantu 

siswa menyadari pemahaman dan pengalaman belajar yang telah mereka lalui. Meskipun 

demikian, secara keseluruhan keterlaksanaan pembelajaran sudah berjalan dengan sangat baik dan 

sesuai dengan tujuan model yang diterapkan.  

Selanjutnya yaitu tahap keempat tahap disseminate dimana pada tahap ini LKPD yang 

dikembangkan akan di publikasikan dengan cara menerapkannya dalam pembelajaran. Berikut 

adalah gambar dari pelaksanaan pembelajaran LKPD dikelas. 

 

          

Gambar 7 implementasi pembelajaran dikelas 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan phet dan fenomena permainan engklek yang dikembangkan untuk pembelajaran gerak 

parabola dinyatakan sangat valid, sangat praktis, dan efektif. Hasil validasi menunjukkan bahwa 

LKPD memiliki presentase antara 81-100% dan dinyatakan sangat valid, kemudian keterlaksanaan 

pembelajaran guru adalah 91,28%, dan menunjukkan persentase skor aktivitas peserta didik adalah 

89,7%, hasil angket respon juga menunjukkan bahwa peserta didik sangat setuju jika PBL 

diintegrasikan dengan phet dan engklek. 
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